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ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang respon Indonesia terhadap kebijakan
European Union deforestation Regulation (EUDR) dengan membentuk Ad Hoc
joint Task Force Bersama Malaysia dan Uni Eropa. Dalam kebijakan EUDR, setiap
produk komoditas hutan yang di ekspor ke Uni Eropa harus bebas dari deforestasi.
Penerapan kebijakan ini berdampak negative bagi perekonomian negara-negara
produsen. Oleh sebab itu, pembentukan Ad Hoc Joint Task Force merupakan strategi
Indonesia dan Malaysia untuk menegosiasikan pengimplementasian dari kebijakan
EUDR agar bisa meminimalisir dampak negative bagi para produsen dan
perekonomian negara. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori rational
choice dengan konsep kepentingan nasional dan kerja sama internasional sebagai
dasar dalam menganalisis permasalahan. Dengan metode penelitian kualitatif dan
kajian literatur, peneliti mengumpulkan berbagai informasi yang berasal dari buku,
artikel ilmiah, dan dokumen-dokumen dari situs pemerintah sebagai bahan dalam
mengkaji permasalahan. Penelitian ini menunjukan bahwa Pembentukan Ad Hoc
Joint Task Force (JTF) antara Indonesia, Malaysia, dan Uni Eropa dalam merespons
kebijakan European Union Deforestation Regulation (EUDR) mencerminkan
strategi diplomasi negara yang dikalkulasi secara rasional guna mempertahankan

kepentingan nasional dalam sektor ekonomi strategis.
Kata Kunci : Ad Hoc Joint Task Force, European Union Deforestation

Regulation (EUDR), Kepentingan Nasional, Kelapa Sawit, Kerja Sama

Internasional
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ABSTRACT

This study discusses Indonesia’s response to the European Union
Deforestation Regulation (EUDR) policy by forming an Ad Hoc Joint Task Force
with Malaysia and the European Union. Under the EUDR policy, all forest
commodities exported to the European Union must be deforestation-free. The
implementation of this policy has a negative impact on the economies of producer
countries. Therefore, the formation of the Ad Hoc Joint Task Force is a strategy by
Indonesia and Malaysia to negotiate the implementation of the EUDR policy in
order to minimize the negative impact on producers and the national economy. In
this study, the researcher uses rational choice theory with the concepts of national
interest and international cooperation as the basis for analyzing the problem. Using
qualitative research methods and literature review, the researcher collects various
information from books, scientific articles, and documents from government
websites as material for analyzing the problem. This study shows that the formation
of the Ad Hoc Joint lask Force (JTE) between Indonesia, Malaysia, and the
European Union in response to the European Union Deforestation Regulation
(EUDR) reflects a rationally calculated diplomatic strategy to uphold national

interests in strategic economic sectors.
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(EUDR), National Interest, International cooperation, Palm Oil

vii



